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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Meltodel pelnellitian melrulpakan satulan sistelm yang haruls 

dicantulmkan dan dilaksanakan se llama prosels pelnellitian telrselbult 

dilakulkan. Hal ini sangat pe lnting karelna melnelntulkan prosels selbulah 

pelnellitian ulntulk melncapai tuljulan. Pelnellitian ilmiah adalah ke lgiatan 

pelnellitian yang dilakulkan ulntulk melngkaji ataul melmelcahkan sulatul probelm 

pelrmasalahan delngan belrdasarkan data elmpiris dan delngan cara atau l 

proseldulr yang sistelmatis. Gulna melnghasilkan kelbelnaran ilmiah, dalam 

pelnellitian haruls telrdapat ulnsulr-ulnsulr kelilmulan dalam prosels dan 

aktivitasnya. U lntulk lelbih melmpelrmuldah Pelnelliti dalam mellakulkan 

pelnellitian, maka pelrlul kiranya Pelnelliti melnggulnakan meltodel pelnellitian di 

antaranya adalah, 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Dalam pelnellitian ini Pelnelliti melnggulnakan jelnis pelnellitian 

yang belrsifat stuldi lapangan ataul fielld relselarch yaitul jelnis pelnellitian 

yang dalam pelngulmpullan data dilakulkan selcara langsulng di lokasi 

pelnellitian, dilakulkan selcara intelnsif, telrinci dan melndalam olelh 

pelnlullis. Metode yang digunakan adalah meltodel kulalitatif yang 

belrtuljulan ulntulk melmahami felnomelna telntang apa yang te lrjadi dan 

melnghasilkan data de lskriptif belrulpa kata-kata dari narasulmbelr ataul 

selselorang yang diamati. Dalam hal ini Pe lnelliti melnelliti telntang 

implelmelntasi Pelrda No. 15 Tahu ln 2017 dalam me lnanganani 

pelngelmis, gellandangan, dan anak jalanan di Kabu lpateln Kulduls 

pelrspelktif Maqasid Syari‘ah. Hammarberg, dikutip oleh Ahmad 

Fauzi dan kawan-kawan dalam buku Metodologi Penelitian 

melngulngkapkan bahwa alasan me lnggulnakan meltodel kulalitatif adalah 

ulntulk melnjawab pelrtanyaan telntang pelngalaman dan pe lrspelktif dari 

suldult pandang partisipan
1
, dalam hal ini peneliti meneliti telntang 

implelmelntasi Pelrda No 15 Tahun 2017 tentang Gelandangan, 

Pengemis, dan Anak Jalanan di Kabulpateln Kulduls. 

Pelnelliti dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan 

pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian ini belrtitik tolak pada data prime lr 

                                                 
1 Ahmad Fauzi and dkk, Metodologi Penelitian, Suparyanto Dan Rosad (2015, 

2022. 20. 
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dipelrolelh langsulng dari lapangan delngan mellakulkan wawancara 

delngan belbelrapa informan yang dapat melmbelrikan informasi 

melngelnai felnomelna Pelngelmis di Kabulpateln Kulduls. Jelnis pelndelkatan 

pelnellitian ini selsulai delngan kelbultulhan pelnelliti yaitul melmbultulhkan 

data agar dapat me lndelskripsikan sulatul felnomelna selcara melndalam, 

sulpaya dapat me lnjawab rulmulsan masalah selcara lelngkap, belrulpa 

gambaran dan ke ltelrangan melngelnai felnomelna Pelngelmis di 

Kabulpateln Kulduls.  

Pelnelliti belrulsaha melnghulbulngkannya delngan dasar dari 

maslahah yang melnjadi prinsip dalam maqasid syari‘ah yang 

melmandang hulbulngan manulsia delngan kellompok ataul pelrselorangan 

yang telrbagi melnjadi dula, yaitul: maslahah ku lllyah dan maslahah 

ju lz’iyyah (hulbulngan antara individul delngan individul yang lain), 

kelmuldian maslahah ju lz’iyyah telrbagi melnjadi tiga yang salah satu lnya 

adalah dharulriyyat yang melncakulp kebuthan dasar yang akan Pelnelliti 

bahas di dalam pe lnellitian ini yaitul telntang melmellihara jiwa.
2
  

 

B. Setting Penelitian 

Pelnellitian yang akan dilakulkan pelnelliti di  belbelrapa titik di 

kabulpateln Kulduls, yaitul di wilayah Kelc. Jati, Kelc. Kota, dan Kelc. 

Bael. Titik-titik yang akan Pe lnelliti telliti di pelrelmpatan/lampul melrah 

yang telrdapat pelngelmis dan belbelrapa titik yang pulnya kelcelndelrulngan 

digulnakan selbagai telmpat melngelmis. Pelnelliti melnilai titik-titik di 

atas adalah titik-titik krulsial dan dilelwati banyak orang de lngan 

mobilitas yang tinggi, selhingga melmpulnyai lelbih banyak potelnsi 

disalahgulnakan olelh pelaku pelngelmisan dari pada di lokasi lain. 

 

C. Subjek Penelitian 

Sulbjelk pelnellitian adalah selsulatul yang melmpulnyai kelduldulkan 

pelnting dalam melnggali informasi telntang kelbelradaan variabell yang 

ditelliti olelh Pelnelliti. Dalam pelnellitian kulalitatif selring digulnakan 

istilah informan se lbagai sulbjelk pelnellitian, yaitul orang yang 

melmbelrikan informasi. Sulbjelk pelnellitian ini antara lain:  

                                                 
2  Abdul Helim, “Maqasid Syariah versus Ushul Fiqh (Konsep Dan Posisinya 

Dalam Metodologi Hukum Islam),” 2019, 214. 15. 
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1. Satpol PP (Satulan Polisi Pamong Praja). Alamat Instansi Satpol 

PP Kabulpateln Kulduls, Jl. Sosrokartono No.39, Barongan, Ke lc. 

Bael, Kabulpateln Kulduls, Jawa Telngah. 

2. Lelmbaga Dinas Sosial Ku lduls. Alamat Instansi Jl. Me ljobo No.99, 

Mlati Kidull, Kelc. Kota Kulduls, Kabulpateln Kulduls, Jawa Telngah. 

3. Gellandangan, Pelngelmis, Anak Jalanan, dan Masyarakat se lkitar 

dari belbelrapa wilayah antara lain: Kelc. Kota, Kelc. Jati, Kelc. Bae. 

 

D. Sumber Data 

Yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah sulmbelr data 

primelr, yaitul data yang dipe lrolelh selcara langsulng dari sulmbelr data 

olelh Pelnelliti ulntulk dijadikan peldoman dalam me llakulkan pelnellitian.
 

3
Sulmbelr data primer ini berupa Peraturan Daerah Kabupaten Kudus 

No. 15 Tahun 2017 dan juga hasil wawancara yang dipelrolelh selcara 

langsulng dari sulbjelk pelnellitian yaitu sebanyak 1 Informan dari Dinas 

Sosial, 2 Informan dari Satpol PP, dan 10 para pelaku pengemisan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpullan data melrulpakan sulatul ulraian kata 

melngelnai telknik pelngulmpullan data pokok yang digu lnakan selsulai 

delngan jelnis pelnellitian yang akan dite lliti olelh Pelnelliti, sulmbelr data 

yang belrkaitan delngan pelnellitian variabell yang akan ditelliti, dan 

meltodel yang akan digulnakan. Adapuln telknik pelngulmpullan data yang 

akan dilakulkan olelh Pelnelliti adalah wawancara. Telknik ini 

belrtuljulan ulntulk melnggali informasi lelbih lanjult melngelnai penerapan 

Perda Kabupaten Kudus No. 15 Tahun 2017 terhadap Pengemis 

perspektif Maqashid Syariah. Pelnelliti melnggulnakan wawancara 

telrstrulktulr dalam pe lnellitian ini. Telknik wawancara ini pe lnelliti 

melnggulnakan meltodel wawancara te lrstrulktulr, Telknik ini digulnakan 

pelnelliti agar prosels wawancara tidak telrlalul mellelbar pelmbahasannya 

selhingga nantinya dalam me lnyimpullkan dapat le lbih telpat. 

Wawancara telrstrulktulr ini gulna melnggali data-data yang dibultulhkan 

pelnelliti telrkait pelnellitian delngan melngajulkan pelrtanyaan-pelrtanyaan 

kelpada informan. Wawancara ini dilaku lkan olelh pelnelliti kelpada 

Lelmbaga Satpol PP yakni se lbanyak 2 Informan, Le lmbaga Dinas 

                                                 
3 Hardani Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 2020. 121. 
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Sosial selbanyak 1 Informan, dan pe lngelmis gellandangan di Kabulpateln 

Kulduls selbanyak 10 Informan u lntulk melndapatkan jawaban dari 

pelrtanyaan peneliti. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Telknik pelnguljian kelabsahan data dilaku lkan pelnelliti sulpaya 

data pelnellitian ini bisa dinyatakan valid se lbagai pelnellitian ilmiah. 

Pelnellitian ini bisa dikatakan valid apabila dalam hasil pe lnellitian tidak 

belrbelda delngan keladaan selbelnarnya pada obje lk pelnellitian. Adapuln 

Telknik dalam prosels pelnguljian kelabsahan data ulntulk melndapatkan 

data yang valid pe lnelliti melnggulnakan telknik Konfirmability,
4
 

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut 

dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila 

hasil penelitian telah disepakati banyak orang.
5

 Menguji 

konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan 

proses yang dilakukan. Selama proses penelitian, peneliti meneliti 

praktik pengemisan di beberapa lokasi dan menemukan bahwa 

keberadaan mereka memiliki resiko yang tinggi dalam hal 

keselamatan bagi diri mereka sendiri. Peneliti melakukan konfirmasi 

kepada pihak-pihak terkait seperti Dinas Sosial dan Satpol PP dan hal 

tersebut dibenarkan oleh Dinas Sosial dan Satpol PP bahwa 

keselamatan mereka selama di jalanan terancam. Hasil penelitian ini 

merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 

penelitian ini telah memenuhi standar konfirmability. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan sulatul prosels yang diakulkan pelnelliti 

ulntulk melnyulsuln data yang didapat dalam pe lnellitian selcara sistelmatis 

dari hasil obselrvasi, wawancara dan doku lmelntasi. Dalam pelnellitian 

kulalitatif, telknik analisis data le lbih banyak dilaku lkan belrsamaan 

delngan pelngulmpullan data. Jadi analisis data ku lalitatif melnulrult Miles 

and Huberman dilaku lkan selcara intelraktif mellaluli prosels data 

reldu lction, data display, dan velrification.
6

 Adapuln telknik yang 

digulnakan ulntulk mellakulkan analisis data se lbagai belrikult: 

 

                                                 
4 Ahyar et al. Hal 233. 
5  Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2013). 89. 
6 Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. Hal 232. 
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1. Reduksi data 

Reldulksi data melrulpakan sulatul kelgiatan delngan 

mellakulkan pelmilihan, pelmulsatan dan melrangkulm data yang 

didapat dari pelnellitian. Data yang direldulksi sulpaya dapat 

melmulsatkan, melnggolongkan dan me lngarahkan data yang 

dipelrolelh dari pelnellitian. Data yang te llah direldulksi akan 

melmbelrikan gambaran me lngelnai jawaban dari pelrtanyaan 

pelnellitian. Reldulksi data dalam pe lnellitian ini adalah data hasil 

wawancara antara Pe lnelliti delngan informan (Satpol PP, 

Lelmbaga Dinas Sosial dan pe lngelmis gellandangan) di Kabulpateln 

Kulduls. Tahap yang dilaku lkan ulntulk melreldulksi data adalah 

melrelkam dan melncatat jawaban informan, memilahnya, 

kemudian menuliskan hasilnya pada bagian pembahasan telrkait 

delngan penerapan Perda Kabupaten Kudus No. 15 Tahun 2017 

terhadap Pengemis perspektif Maqashid Syariah 

2. Penyajian data 

Pelnyajian data dalam penelitian ini, pelnelliti mellakulkan 

pelnyajian ataul pelnampilan data yang te llah dianalisis di tahap 

selbellulmnya. Pelnyajian data yang dilaku lkan belrulpa pelnyajian 

informasi yang kemudian ditarik kelsimpullan maulpuln pelrlu l 

diadakan tindakan. Pe lnyajian data dilaku lkan sulpaya 

melmuldahkan melmahami dan melmbulat kelsimpullan. Pelnyajian 

data adalah de lngan menampilkan data primer berupa hasil 

wawancara terhadap informan dari Dinas Sosial, Satpol PP, 

maupun Pelaku pengemisan yang telah diolah sebelumnya 

melalui reduksi data. Dalam penyajian data dalam penelitian ini, 

Peneliti menjelaskan bagaimana penerapan Perda Kabupaten 

Kudus No. 15 Tahun 2017 terhadap Pengemis perspektif 

Maqashid Syariah 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kelsimpullan melrulpakan tahap akhir dalam 

melnganalisa data. Pe lnelliti melmbulat kelsimpullan delngan cara 

melmbandingkan antara pe lrnyataan objelk pelnellitian delngan 

telori-telori dalam pe lnellitian kulalitatif ini. Tahap kelsimpullan ini, 

pelnelliti melmilah data wawancara dari Informan yang valid ulntulk 

dianalisa, data wawancara dengan 1 Informan dari Dinas Sosial, 

2 Informan dari Satpol PP, dan 10 Informan dari Pelaku 

Pengemisan. Kelmuldian melnarik kelsimpullan belrulpa pelnguljian 
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data hasil pelnellitian delngan telori yang belrkaitan. Pertama teori 

tentang penerapan Perda Kabupaten Kudus No. 15 Tahun 2017 

terhadap Pengemis. Kedua teori tentang penerapan Perda 

Kabupaten Kudus No. 15 Tahun 2017 terhadap Pengemis 

pelrspelktif Maqashid Syari‘ah. 

 


